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Sadili dan Royyani – Keanekaragaman, Persebaran dan Pola Tata Ruang Tumbuhan Epifit 

*Diterima: 9 Juni 2016  - Diperbaiki: 9 Oktober 2017 - Disetujui: 8 Februari  2018 

PENDAHULUAN 

Kawasan sekitar Kiyu, Pegunungan Meratus, 

Kalimantan Selatan telah dieksploitasi oleh HPH di 

tahun 1980-an (Sadili, 2013 dan Sadili, 2016). Pada 

areal tersebut  telah banyak tertutup kembali oleh 

tegakan pohon-pohon pionir dan telah  banyak di-

tumbuhi  juga oleh jenis-jenis tumbuhan epifit. 

Secara umum tumbuhan epifit adalah jenis  

tumbuhan yang hidup berdapatasi pada tumbuhan  

atau benda lain yang sesuai. Veneklaas et al. (1990) 

dalam Freiberg dan Elke (2000) dan Benzing (1990) 

mengemukakan tumbuhan epifit sangatlah beragam 

dan berfungsi sebagai pengumpul dan penyimpan air 

hujan, contohnya lumut, lichens, pteridophyta, dan 

spermatophytes.   

Tumbuhan epifit kurang mendapat perhatian 

untuk dikaji secara khusus (Sujalu dan Pulihasih, 

2010), namun secara ekologi tumbuhan epifit 

memiliki habitat berbeda dengan jenis inang tertentu 

sebagai kesatuan ekosistem suatu kawasan hutan 

dalam mengatur iklim mikro. Tumbuhan epifit hidup 

berasosiasi dengan tumbuhan lain (inang) yaitu 

dengan cara menempel di batang, dahan, dan tajuk 

pohon, namun tidak bersifat parasitik yang 

merugikan inang (Sujalu, 2007).   

Menurut Mitchell (1989) dalam Wisnugroho 

(1998) jumlah tumbuhan epifit ± 30.000 jenis  

(± 10%) dari seluruh tumbuhan yang ada di dunia,  

sebanyak ± 6.000 jenis diantaranya tergolong 

kelompok epifit berkayu (monokotil dan dikotil). 

Jenis-jenis tumbuhan epifit terbanyak adalah  

anggrek-anggrekan (epifit orchid) dan paku-pakuan 

(epifit pteridophyta), dengan pola sebaran acak, 

seragam dan mengelompok. 

Hutan bekas tebangan di Kiyu-Pegunungan 

Meratus pada lokasi penelitian tergolong  hutan 

suksesi primer, karena seluruh pohonnya telah 

ditebang dan dijadikan jalan utama (Sadili, 2016).  

Kehadiran tumbuhan epifit pada pohon merupakan 

indikator terhadap pulihnya hutan. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui keragaman, populasi, dan tata 

ruang sebaran  tumbuhan epifit di areal hutan yang 

telah menggalami gangguan pada waktu lampau, 

mengingat  tumbuhan epifit hidup dan tumbuh 

mutlak memerlukan inang pohon dan naungan 

kanopi yang sesuai. 

KEANEKARAGAMAN, PERSEBARAN DAN POLA TATA RUANG TUMBUHAN 
 EPIFIT PADA HUTAN BEKAS TEBANGAN DI KIYU,  
PEGUNUNGAN MERATUS, KALIMANTAN SELATAN 

[Diversity, Distribution and Spatial Patterns of Epiphytic Plants at The Logged Over 
Forest in Kiyu Forest, Meratus Mountain, South Kalimantan]   

 
Asep Sadili   dan Mohammad Fathi Royyani  
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi – LIPI  

Cibinong Science Center, Jl. Raya Jakarta Bogor KM 46 Cibinong 
email: asep.sadili@gmail.com 

 
ABSTRACT 

A quantitative study of epiphytic plants was conducted at the logged over forest in Kiyu, Meratus Mountain, Hulu Sungai Tengah, South 
Kalimantan. This study  used a plot of 10 m x 500 m (± 0,5 ha), and divided into 50 subplot of 10 m x 10 m. The results showed that there 
were nine species of six genera from three families of epiphytic plants found within the studied plot, with Agrostophyllum bicuspidatum as 
the dominant species. The diversity index (H’) was of 1,85. The diversity of epiphytic plant in these plots  was well represented based on the 
results of  analysis of species area curve. Spatial distribution pattern of all epiphytic species was homogeneus, except for  
A. bicuspidatum. The number of epiphytic  host plants observed was 22 individuals from six  species of six genera, and five families, with 
Saurauia nudiflora (Acthiniaceae) was the dominant host plant.  
 
Key words: Diversity, distribution, spatial, epiphytic plants, logged over, Kiyu, Meratus, South Kalimantan. 
 

ABSTRAK 
Studi kuanitatif tumbuhan epifit dilakukan pada hutan bekas tebangan di  Kiyu, Pegunungan Meratus, Kalimantan Selatan. Penelitian  
dilakukan menggunakan plot berukuran 10 m x 500 m (± 0,5 ha), yang dibagi menjadi 50 anak plot. Hasil pendataan mencatat terdapat 
sembilan jenis, delapan marga, dan tiga suku tumbuhan epifit yang didominasi oleh Agrostophyllum bicuspidatum. Indeks  
keanekaragaman jenis (H’) tumbuhan epifit adalah 1,85. Keragaman jenis tumbuhan epifit dalam petak penelitian cukup terwakili  
berdasarkan hasil analisis kurva species area. Pola tata ruang sebaran selutuh tumbuhan epifit bersifat homogen, kecuali A. bicuspidatum. 
Jumlah pohon inang yang dijumpai sebanyak 22 individu yang berasal dari  enam jenis, enam marga, dan lima suku, yang didominasi oleh  
Saurauia nudiflora (Acthiniaceae).  
 
Kata kunci: Keanekaragaman, per sebaran, tata r uang,  tumbuhan epifit, bekas tebangan, Kiyu, Meratus,  Kalimantan Selatan.   
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BAHAN DAN CARA KERJA 

Lokasi Penelitian 

Waktunya Penelitian dilakukan pada bulan 

April 2013 dengan keadaan iklim musim hujan 

(setiap sore hujan). keadaan umum hutan penelitian 

adalah perbukitan dikaki Pegunungan Meratus, 

Kalimantan Selatan (Gambar 1). Berdasarkan   

klasifikasi iklim Schmidt dan Ferguson (1951),   

lokasi penelitian beriklim tipe B (cukup basah)  

karena hujan hampir sepanjang tahun. Curah hujan 

tertinggi pada bulan April dan terendah bulan 

Agustus. Posisi geografi lokasi penelitian  

± 115o.34’27.5” BT, dan ± 02o.39’35.2” LS, dengan 

ketinggian  ± 510 m dpl. (Fitriani dan Saputra, 

2017).  

 

Cara kerja  

Penelitian menggunakan plot dengan ukuran 10 

m x 500 m (± 0,5 ha.). Plot diletakan mengikuti jalur  

bekas  logging dimulai ± 30 m dari pinggir sungai   

Kiyu.  Petak  kajian dibagi menjadi 50 anak  petak 

(10 m x 10 m). Setiap pohon dalam petak diukur 

diameter batang, tinggi total, tinggi cabang, dan 

jenisnya. Setiap pohon yang ditumbuhi jenis-jenis 

epifit dihitung jumlah individunya (rumpun) dan 

diidentifikasi jenisnya (Partomihardjo, 1991; Sujalu 

dan Pulihasih, 2010; Sujalu1 et al.,  2015). 

 

Analisis Data 

Analisis data mengacu pada Muller dan 

Ellenberg (1974), untuk tumbuhan epifit digunakan 

dua parameter yaitu kerapatan (K) dan frekuensi (F), 

sedangkan untuk tumbuhan inang (vegetasi pohon) 

menggunakan tiga parameter yaitu, luas bidang dasar 

(D), kerapatan (K) dan frekuensi (F). Nilai penting 

(NP) tumbuhan epifit terdiri dari dua parameter yaitu 

kerapatan relatif (KR) dan frekuensi relatif (FR),   

sedangkan NP tumbuhan inang terdiri dari tiga  

parameter yaitu dominansi relatif (DR), nilai KR, 

dan nilai FR. Nilai NP tersebut selanjutnya dihitung 

Indek Dominansi Rasio (IDR) atau Summed 

Dominance of Ratio (SDR), yaitu nilai NP jenis 

dibagi dua untuk tumbuhan epifit, dan nilai NP jenis 

dibagi tiga untuk tumbuhan inang.  

Analisis lainnya meliputi standar deviasi (SD.) 

dan indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener 

(H’). Standar deviasi digunakan untuk nilai yang 

dirata-ratakan, sedangkan Indek Shannon Wiener 

digunakan untuk menilai tingkat keanekaragaman 

jenis. Untuk menentukan tingkat keanekaragaman 

jenis (H’) digunakan lima kriteria dengan mengacu 

pada Barbour et al. (1987) yaitu; sangat rendah (H’ ≤ 

1), rendah (H’ = 1 – 2), sedang (H’ = 2 – 3), tinggi 

(H’ = 3 – 4), dan sangat tinggi (H’ ≥ 4).  

Gambar 1. Lokasi penelitian (Study site)  (Walhi, 2015) 
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Tingkat korelasi kesamaan setiap jenis (Indek 

Similaritas = IS) menggunakan perangkat lunak 

Biodiversity Pro Versi 2 dengan data kerapatan.  

Persentasi korelasi setiap jenis ditentukan dengan 

menggunakan empat kriteria yaitu; sangat rendah  

(IS < 25%), rendah (IS = 25% – 50%), tinggi  

(IS = 50% – 75%), dan sangat tinggi (IS > 75%). 

Sedangkan untuk analisis pola tata ruang sebaran 

mengacu pada Ludwig dan Reynol (1988). Kriteria 

sebaran yaitu:  acak = independent (ID = 1), seragam 

= homogen (ID < 1) dan mengelopok = dependent 

(ID > 1). 

 

HASIL 

Struktur Tumbuhan Epifit 

Seluruh tumbuhan epifit yang dijumpai pada 

plot penelitian dihutan bekas tebangan Kiyu-

Pegunungan Meratus dalam keadaan belum 

berbunga, terdiri dari sembilan jenis, delapan 

marga, dan tiga suku. Sebanyak tujuh jenis dan 

enam  marga yaitu ± 77,78% termasuk anggrek 

epifit (Orchidaceae). Sedangkan dua jenis lainnya 

± 22,22% termasuk suku yang berbeda yaitu  

Lycopodium sp. (Lycopodiaceae) dan Hoya sp. 

(Asclepiadaceae). Indeks keanekaragaman jenis 

(H’) ± 1,85 dengan kerapatan 24 rumpun/0,5 ha  

(± 48 rumpun/ha) di 19 anak petak dari 50 buah anak 

petak yang dilakukan (± 38%). Jenis utama NP > 

20% atau IDR  > 10 % adalah Agrostophyllum  

bicuspidatum, Pomatocapa sp., Podochilus tenuis, 

dan Thrixspermum sp. dengan (Tabel 1). 

Hasil ini mengindikasikan tidak adanya jenis 

yang memonopoli, karena nilai NP (IDR) lebih 

merata, yaitu NP tertinggi ± 46,74% (IDR ± 

23,37%).  Jenis-jenis yang masih tergolong anakan 

sebanyak sembilan rumpun (± 40,91%), yang 

tergolong muda sebanyak delapan rumpun (± 36,36 

%), dan tergolong dewasa sebanyak lima rumpun  

(± 22,73%). 

Letak tumbuh pada pohon inang seluruhnya 

menempel pada batang utama (batang vertikal) 

dengan tinggi bervariasi, terendah  ± 3,35 m dan 

tertinggi  ± 8,51 m dengan rata-rata ± 5,35 m (Stn. 

Dev.= 1,09). Jumalah pohon yang ditumbuhi oleh 

tumbuhan epifit tercatat 19 individu dari 22 individu. 

Pohon yang ditumbuhi satu rumpun terdapat 14 

individu (± 73,68%), sedangkan yang ditumbuhi oleh 

dua rumpun tiga individu (± 15,79%), dan  yang 

ditumbuhi oleh tiga rumpun dua individu  

(± 10,53%).  

 

Sebaran dan tata ruang 

Hubungan antara luas petak penelitian dengan 

jumlah jenis (Gambar 2), untuk luasan ±  0,5 ha 

mengindikasikan cukup mewakili, karena pada setiap 

anak petak sudah menunjukan penambahan jenis  

Tabel 1. Hasil analisis kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), indek nilai penting (INP), dan indek 
dominansi rasio  (IDR) untuk tumbuhan epifit pada hutan bekas tebangan Kiyu-Pegunungan 
Meratus (Result of vegetation analysis of relatives density (Rde), relative frequency (RF), 
importance value (IV), and summed dominance of ratio (SDR)  for epiphytic plants at the logged 
over forest, Kiyu-Meratus mountain).   

No. Jenis (Spesies) Suku (Family) 
KR 

(RDe)    
(%) 

FR 
(FR)  
(%) 

INP 
(IV) 
(%) 

IDR 
(SDR) 

(%) 

1 Agrostophyllum  bicuspidatum J.J.Sm. Orchidaceae 25,00 21,74 46,74 23,37 

2 Pomatocalpa sp. Orchidaceae 16,67 17,39 34,06 17,03 

3 Podochilus tenuis (Bl.) Lindl. Orchidaceae 12,50 13,04 25,54 12,77 

4 Thrixspermum sp. Orchidaceae 12,50 13,04 25,54 12,77 

5 Acriopsis javanica Reinw. ex Bl. Orchidaceae 8,33 8,70 17,03 8,51 

6 Agrostophyllum cyathiforme J.J.Sm. Orchidaceae 8,33 8,70 17,03 8,51 

7 Dendrobium sp. Orchidaceae 8,33 8,70 17,03 8,51 

8 Hoya sp. Apocynaceae 4,17 4,35 8,51 4,26 

9 Lycopodium sp. Lycopodiaceae 4,17 4,35 8,51 4,26 

Jumlah (Number)   100 100 200 100 
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< 5% (Oosting, 1958;  Cain  dan  Castro, 1959). 

Keadaan tersebut merupakan batasan maksimal 

jumlah  petak yang harus diteliti dalam luasan 

kawasan hutan sebagai representatif dari kawasan 

hutan yang ada, khususnya pada hutan bekas  

tebangan setelah ditinggalkan cukup lama ( >35 

tahun).  

Pola sebaran jenis sebagian besar bernilai 

kurang dari satu  (Tabel 2) artinya, bahwa sebagian 

besar adalah seragam (homogen), kecuali 

Agrostophyllum bicuspidatum mengelompok (ID = 

1,71) dengan rata-rata 0,43 (SD= 0,55). Hasil analisis 

kesamaan berdasarkan jumlah individu (kerapatan) 

setiap jenis tidak memiliki korelasi yang erat 

(Gambar 3), kecuali Podochilus tenuis dengan 

Dendrobium sp.  IS =  40% (A), dan  Agrostophyllum 

sp. dengan  A. bicuspidatum  IS = 25% (B). 

 

Struktur pohon (Tumbuhan inang) 

Tegakan pohon tumbuhan inang untuk epifit 

tercatat ada enam jenis, enam marga, dan lima suku 

dari 22 individu/0,5 ha (± 44 individu/ha). Diameter 

batang bervariasi, terendah ± 9 cm, tertinggi ± 21 

cm, dengan rata-rata ± 13,95 cm (Stn. Dev. = 3,72.). 

Luas bidang dasar pohon ± 0,36 m2/0,5 ha (0,72 m2/

ha). Jenis utama adalah Saurauia nudiflora dan 

Stemonurus caudiflorus dengan NP >  10 %  

(Tabel 3), dan indek keanekaragaman jenis Shannon 

Wiener sebesar 1,50 (H’). 

Tinggi total pohon terendah ± 10 m,  dan 

tertinggi ± 19 m, dengan rata-rata ± 16,64 m (SD = 

2,46). Untuk tinggi bebas cabang terendah   

± 5 m, dan tertinggi ± 14 m, dengan rata-rata  ± 9,50 

m (SD = 2,44). Kemudian pada gambar (4) korelasi 

tinggi cabang dengan tinggi total pohon cukup 

menyebar dengan regresi ± 0,91 (R2). 

Hasil analisis regresi tumbuhan epifit dengan 

luas ± 0,5 ha mengindikasikan cukup mewakili 

dengan nilai regresi (R2) sebesar ± 0,896 (Gambar 2).  

Nilai regresi tersebut merupakan gambaran hasil 

penelitian yang dituangkan berupa garis lurus 

keseluruhan. Nilai yang mendekati 1 penambahan 

petak masih bisa dilakukan, namun penambahan 

jenis hasil penelitian telah mencapai < 5%.   

 

PEMBAHASAN 

Organisme atau kumpulan organisme yang 

tersebar dimuka bumi adalah hasil akhir dari adaptasi 

dan interaksi jenis dengan lingkungan sekitarnya 

berdasarkan kemampuan masing-masing individu 

(jenis) melalui proses fisiologis, termasuk  tumbuhan 

epifit pada hutan bekas tebangan di  

Kiyu-Pegunungan Meratus.  

Ketersediaan pohon inang merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar dan mutlak bagi 

tumbuhan epifit. Pohon inang hasil kajian ini tidak 

memiliki jenis spesifik, namun setiap pohon 

memiliki permukaan kulit yang relatif kasar. 

Gambar 2. Grafik penambahan jenis tumbuhan epifit pada hutan bekas  tebangan di Kiyu -
Pegunungan Meratus (A grafth showing increasing number of epiphytic plants at the logged 
over forest, Kiyu-Meratus Mountain).   
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Tumbuhan epifit   pada lokasi kajian sebagian besar  

menempel pada batang utama (batang vertikal) dan 

tidak  dijumpai pada cabang atau tajuk pohon, 

dengan sebaran yang seragam (ID < 1).  

Hutan bekas  tebangan di Kiyu-Pegunungan 

Meratus  adalah areal yang telah terjadi kerusakan 

cukup serius di waktu lampau dan termasuk dalam 

suksesi primer, karena seluruh pohon ditebang dan 

arealnya digunakan jalan kendaraan pengangkut 

kayu atau lainnya pada saat HPH beroperasi. 

Dikatakan pulih kembali karena telah ditumbuhi 

oleh  tegakan pohon-pohon berdiameter > 10 cm dan 

telah ditumbuhi juga oleh jenis-jenis epifit yang 

sebagian besar masih berupa anakan sebanyak 

sembilan rumpun (± 40,91%). Dengan mengacu pada 

Barbour et al. (1987), kondisi keanekaragaman 

tumbuhan epifit tersebut  tergolong masih rendah 

(H’= ± 1,85 ).   

Pertumbuhan dan kelimpahan tumbuhan epifit 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bentuk 

cabang, susunan tajuk, sifat kulit kayu, iklim mikro, 

dan cabang pohon. Sudeen (1979) dalam 

Partomihardjo (2004) mengemukakan, bahwa cabang 

miring atau datar lebih menguntungkan bagi 

pertumbuhan jenis-jenis epifit dibandingkan batang 

tegak, karena lapisan humus lebih tebal di batang 

Gambar 3. Dendrogram yang menunjukan indek kesamaan (%) tumbuhan epifit pada hutan bekas 
tebangan di Kiyu-Pegunungan Meratus (Dendrgram showing of similarity index (%) of 
epiphytic plants in the logged over forest, Kiyu-Meratus Mountain).   

Tabel 2. Pola sebaran  tumbuhan epifit pada hutan bekas tebangan di Kiyu -Pegunungan Meratus 
(Distribution pattern of epiphytic plants at the logged over forest, Kiyu-Meratus Mountain).   

No.  Jenis (Species) Indek sebaran (Dispersion indices) 

1 Agrostophyllum  bicuspidatum J.J.Sm. 1,71 
2 Pomatocapa sp. 0,76 
3 Podocilus tenuis (Bl.) Lindl. 0,43 
4 Trixspermum sp. 0,43 
5 Acriopsis javanica Reinw.ex Bl. 0,19 
6 Agrostophyllum sp. 0,19 
7 Dendrobium sp. 0,19 
8 Lycopodium sp. 0,19 
9 Hoya sp. 0,19 

Jumlah (Number) 3,90 

Rata-rata(Average) 0,43 
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horizontal dibandingkan batang vertikal.  

Pohon-pohon  yang memiliki kulit  batang 

tidak rata, kasar, dan kadang retak-retak akan 

memudahkan kotoran menempel, sehingga dalam 

waktu lama batang tersebut lembab dan memudahkan 

biji-biji tumbuhan epifit  menempel,  berkecambah, 

tumbuh, berkembang, dan beregenerasi secara estafet, 

termasuk di hutan bekas tebangan Kiyu-Pegunungan 

Meratus.  

Jumlah tumbuhan epifit lebih banyak tumbuh 

pada cabang utama dibandingkan  di cabang 

sekunder (Partomihardjo, 2004). Hal tersebut 

berbeda dengan tumbuhan epifit bekas tebangan 

Kiyu-Pegunungan Meratus, karena  jenis-jenis hasil 

penelitian tumbuh pada batang utama (batang 

vertikal). Oleh karena itu tumbuhan epifit yang 

dihasilkan diprediksi sangat tinggi sebarannya, 

walaupun kondisi pohon inang kurang mendukung 

dalam hidupnya. 

Tumbuhan epifit mendapatkan nutrisi dari 

subtrat, namun tidak merugikan pohon inang dan 

juga tidak mempunyai hubungan spesifik dengan 

pohon inang, sedangkan fungsi tumbuhan epifit 

lebih banyak berperan sebagai penunjang iklim 

Gambar 4. Grafik korelasi tinggi total dengan tinggi cabang pohon inang, pada hutan bekas tebangan di 
Kiyu-Pegunungan Meratus (Corelation graphic of total height and bole height of host tree   
at the logged over forest, Kiyu-Meratus Mountain).   

Tabel 3. Hasil analisis dominansi relatif (DR), kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), indek nilai 
penting (INP), dan indek dominansi rasio (IDR) untuk pohon inang tumbuhan epifit pada hutan 
bekas tebangan Kiyu-Pegunungan Meratus (result of relative cominance (RDo),  relatives density 
(RDe), relative frequency (RF), importance value (IV), and summed dominance (SDR) of  host 
trees of epiphytic plants at the logged over forest, Kiyu-Meratus Mountain).   

No. Jenis (Species) Suku (Family) 
DR 

(RDo) 
(%) 

KR 
(RDe) 
(%) 

FR 
(RF) 
(%) 

NP 
(IV) 
(%) 

IDR 
(SDR) 
(%) 

1 Sauraui nudiflora Acthinidiaceae 64,10 42,11 42,11 148,31 49,44 

2 Stemonurus caudiflorus Icacinaceae 9,00 26,32 26,32 61,63 20,54 

3 Aporosa frutescens Euphorbiaceae  5,23 10,53 10,53 26,29 8,76 

4 Macaranga sp. Anacardiaceae  3,79 10,53 10,53 24,85 8,28 

5 Gordonia sp. Theaceae 8,96 5,26 5,26 19,48 6,49 

6 Camnosperma artinervis Anacardiaceae 8,96 5,26 5,26 19,48 6,49 

                         Jumlah (Number) 100 100 100 300 100 
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mikro. Pada ujung akar tumbuhan epifit terdapat 

spon yang lembut berguna untuk mengisap nutrisi 

dari udara bebas atau air pada musim penghujan, 

dan biasanya digunakan tumbuhan epifit yang 

akarnya belum menempel kuat pada subtrat,  

terutama untuk jenis-jenis anggrek (Orchidaceae). 

Percabangan dan diameter batang dapat 

dijadikan sebagai dasar penyebab melimpahnya 

tumbuhan epifit. Hasil korelasi positif menyatakan 

semakin besar diameter batang pohon inang, maka 

akan semakin banyak jumlah individu dan jenis 

epifit yang menempel pada inang  tersebut, namun 

pernyataan tersebut tidak berlaku bagi tumbuhan 

epifit hasil penelitian di Kiyu-Pegunungan Meratus 

(Wallace, 1981 dalam Benzing, 1990).  

Keanekaragaman jenis epifit berkaitan erat 

dengan persebaran geografi. Berdasarkan kerapatan 

jenis terdapat dua korelasi yaitu A (kesamaan = 

40%) dan B (kesamaan = 25%), sedangkan lima 

jenis lainnya memperlihatkan memisahkan diri  

(IS = 0%).  Kondisi tersebut secara umum untuk 

indeks similaritas jenis tumbuhan epifit pada hutan 

bekas tebangan di Kiyu-Pegunungan Meratus < 25 

% atau tidak ada korelasi (Gambar 3) 

Pola tata ruang sebaran (ID) sebagian besar 

seragam, kecuali A. bicuspidatum (ID < 1), hal 

demikian berkaitan erat dengan kondisi lingkungan 

sebagai pendukung tumbuhan epifit.  Kondisi 

fragmentasi lingkungan biasanya mendorong 

kelangkaan atau kepunahan tumbuhan karena 

individu berada dalam kelompok kecil  yang 

terpisah dan  terisolasi. Kelompok kecil yang 

terpisah sangat rentan untuk menjadi jarang atau 

populasinya menurun dan menjadi langka atau 

kritis sehingga kesempatan bergabung kembali 

sangatlah sulit, bahkan akan lebih rentan lagi untuk 

punah apabila kerusakan habitat lebih serius/parah, 

terutama pada jenis-jenis yang membutuhkan inang 

dan naungan untuk hidupnya.  

Tumbuhan epifit pada hutan bekas tebangan di 

Kiyu-Pegunungan Meratus memiliki nilai KR dan 

FR  yang berbeda (Tabel 2). Nilai KR  dan FR yang 

tinggi  menandakan lingkungan sangat mendukung 

untuk pertumbuhan dan perkembangan suatu jenis 

karena dapat beradaptasi dan beregenerasi lebih 

tinggi dibandingkan jenis lainnya, sedangkan KR 

dan FR  bernilai rendah menandakan akan 

sebaliknya, yaitu faktor lingkungan kurang 

mendukung untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya suatu jenis, walaupun jenis 

tersebut masih dapat hidup. Jenis-jenis bersifat 

memonopoli terjadi apabila nilai  ≥ 75% (NP  ≥ 

150% atau NP  ≥  225%).  

 

KESIMPULAN 

Keanekaragaman tumbuhan epifit pada hutan 

bekas tebangan suksesi primer di Kiyu-Pegunungan 

Meratus-Kalimantan Selatan tergolong rendah. 

Kerapatan 24 rumpun/0,5 ha  terdiri dari sembilan 

jenis, delapan marga,  dan tiga suku. Suku yang 

terbanyak jenisnya adalah anggrek-anggrekan 

(Orchidaceae). Tidak  ada jenis yang memonopoli 

secara mutlak terhadap jenis tumbuhan epifit 

lainnya. Pola tata ruang sebaran sebagian besar 

seragam dengan tingkat korelasi diantara jenis yang 

rendah.   
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